BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA

1. Prestasi Belajar
a. Definisi Prestasi Belajar

Belajar merupakan proses penting bagi perubahan perilaku manusia dari
segala sesuatu yang diperkirakan dan dikerjakan. Belajar memegang peranan
penting di dalam perkembangan, kebiasaan, sikap, keyakinan, tujuan, kepribadian,
dan bahkan persepsi manusia. Oleh karena itu dengan menguasai prinsip-prinsip
dasar tentang belajar, seseorang mampu memahami bahwa aktivitas belajar itu
memegang peranan penting dalam proses psikologis.

Banyak ilmuwan yang memberikan pengertian tentang belajar menurut
sudut pandang masing-masing. Pendapat ahli tentang belajar antara lain :
Menurut Slameto (1995:2) belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya. Penulis menyimpulkan bahwa belajar merupakan sebuah usaha
untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang dilakukan sendiri.
Selanjutnya Winkel dalam Muhammad (2008) belajar adalah suatu aktivitas
mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi yang aktif dengan lingkungan,
yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman,

keterampilan dan nilai sikap. Perubahan itu bersifat secara relatif konstant. Penulis



menyimpulkan bahwa belajar adalah suatu aktifitas yang menghasilkan
perubahan-perubahan yang bersifat konstan.

Kemudian Hamalik (1983:28) mendefinisikan belajar adalah suatu pertumbuhan
atau perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah

laku yang baru berkat pengalaman dan latihan. Penulis menyimpulkan

bahwa belajar belajar adalah suatu proses perubahan pada diri seseorang berkat
pengalaman dan latihan.

Berdasarkan definisi-definisi tersebut maka penulis menyimpulkan bahwa
belajar yaitu suatu aktivitas atau usaha yang disengaja yang menghasilkan
perubahan berupa sesuatu yang baru atau penyempurnaan terhadap sesuatu yang
pernah dipelajari dan relatif bersifat konstan. Perubahan-perubahan tersebut
meliputi keterampilan jasmani, kecepatan perseptual, isi ingatan, abilitas berpikir,
sikap terhadap nilai-nilai dan inhibisi serta lain-lain fungsi jiwa (perubahan yang
berkenaan dengan aspek psikis dan fisik), keempat perubahan tersebut
Adapun yang dimaksud dengan prestasi belajar atau prestasi belajar menurut
Muhibbin Syah, sebagaimana yang dikutip oleh Abu Muhammad Ibnu Abdullah
(2008) adalah taraf keberhasilan murid atau santri dalam mempelajari materi
pelajaran di sekolah atau pondok pesantren yang dinyatakan dalam bentuk skor
yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu. Prestasi
belajar atau prestasi adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah
ia menerima pengalaman belajarnya. Kingsley (Sudjana, 2001: 22) membagi tiga

macam prestasi belajar, yaitu :(a) keterampilan dan kebiasaan; (b) pengetahuan



dan pengertian; (c) sikap dan cita-cita yang masing-masing golongan dapat diisi
dengan bahan yang ada pada kurikulum sekolah.

Berdasarkan uraian-uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar
adalah tingkat keberhasilan yang dicapai dari suatu kegiatan atau usaha yang
dapat memberikan kepuasan emosional, dan dapat diukur dengan alat atau tes
tertentu.

Adapun dalam penelitian ini yang dimaksud prestasi belajar adalah tingkat
keberhasilan peserta didik setelah menempuh proses pembelajaran tentang materi
tertentu, yakni tingkat penguasaan, perubahan emosional, atau perubahan tingkah
laku yang dapat diukur dengan tes tertentu dan diwujudkan dalam bentuk nilai
atau skor.

Taksonomi Bloom membagi prestasi belajar atas tiga ranah, yaitu kognitif, afektif
dan psikomotor. Ranah kognitif berhubungan dengan berpikir, ranah afektif
berhubungan dengan kemampuan perasaan, sikap dan kepribadian, sedangkan
ranah psikomotor berhubungan dengan persoalan keterampilan motorik yang

dikendalikan oleh kematangan psikologis (Hasan et all, 1991:23-27).

b. Ciri-ciri Belajar
Dari semua pengertian tentang belajar, sangat jelas pada kita bahwa belajar
tidak hanya berkenaan dengan jumlah pengetahuan tetapi juga meliputi seluruh

kemampuan individu.
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Dari berbagai pengertian tersebut maka akan terlihat bahawa belajar
memiliki ciri-ciri sebagai berikut :
1. Belajar harus memungkinkan terjadi perubahan perilaku pada diri individu.
Perubahan tersebut tidak hanya pada aspek pengetahuan atau kognitif saja tetapi

juga meliputi aspek sikap dan nilai ( afektif’) serta keterampilan( psikomotor ).

2. Perubahan itu harus merupakan buah dari pengalaman. Perubahan perilaku
yang terjadi pada diri individu karena adanya interaksi antara dirinya dengan
lingkungan. Interaksi ini dapat berupa interaksi fisik. Misalnya, seorang anak
yang mengetahui bahwa api itu panas setelah ia menyentuh api yang menyala
pada lilin. Di samping melalui interaksi fisik, perubahan kemampuan tersebut
dapat diperoleh melalui interaksi psikis. Contohnya, seorang anak akan berhati—
hati menyebrang jalan setelah ia melihat ada orang yang tertabrak kendaraan.
Perubahan kemampuan tersebut terbentuk karena adanya interaksi individu
dengan lingkungan, mengedipkan mata pada saat memandang cahaya yang
menyilaukan atau keluar air liur pada saat mencium harumnya masakan bukan
merupakan prestasi belajar. Di samping itu, perubahan perilaku karena faktor
kematangan tidak termasuk belajar. Seorang anak tidak dapat belajar berbicara
sampai cukup umurnya. Tetapi perkembangan kemampuan berbicaranya sangat
tergantung pada ransangan dari lingkungan sekitar. Begitu juga dengan
kemampuan berjalan perubahan tersebut relative menetap. Perubahan perilaku
akibat obat — obatan, minuman keras, dan yang lainnya tidak dapat dikatagorikan
sebagai perilaku prestasi belajar. Seorang atlet yang dapat melakukan lompat

galah melebihi rekor orang lain karena minum obat tidak dapat dikatagorikan
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sebagai prestasi belajar. Perubahan tersebut tidak bersifat menetap. Perubahan

perilaku akibat belajar akan bersifat cukup permanent (Winataputra,2008:1.2).

2. Pembelajaran Matematika

Istilah  “matematika”berasal dari kata Yunani mathein” atau
“manthenein”yang artinya “mempelajari”. Mungkin juga kata itu erat
hubungannya dengan kata Sansekerta “medha” atau “widya” yang artinya ialah
“kepandaian”, “ketahuan”, atau “inteligensi” (Andi Hakim Nasution, 1978: 12).
Di bagian lain beliau berpendapat istilah “matematika” lebih tepat digunakan
daripada “ilmu pasti” karena memang benarlah, bahwa dengan menguasai
matematika orang akan belajar mengatur jalan pikirannya dan sekaligus belajar
menambah kepandaiannya (Andi Hakim Nasution, 1987: 12). Dengan demikian
pembelajaran matematika adalah cara berpikir dan bernalar yang digunakan untuk
memecahkan berbagai jenis persoalan dalam keseharian, sains, pemerintah, dan
industri. Lambang dan bahasa dalam
matematika bersifat universal sehingga dipahami oleh bangsa—bangsa di

dunia.

Matematika merupakan alat untuk memberikan cara berpikir, menyusun
pemikiran yang jelas, tepat, dan teliti. Hudojo (2005) menyatakan, matematika
sebagai suatu obyek abstrak, tentu saja sangat sulit dapat dicerna anak-anak
Sekolah Dasar (SD) yang mereka oleh Piaget, diklasifikasikan masih dalam tahap

operasi konkret. Siswa SD belum mampu untuk berpikir formal maka dalam
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pembelajaran matematika sangat diharapkan bagi para pendidik mengaitkan
proses belajar mengajar di SD dengan benda konkret.

Heruman (2008) menyatakan dalam pembelajaran matematika SD,
diharapkan terjadi reinvention (penemuan kembali). Penemuan kembali adalah
menemukan suatu cara penyelesaian secara informal dalam pembelajaran di
kelas. Selanjut Heruman menambahkan bahwa dalam pembelajaran matematika
harus terdapat keterkaitan antara pengalaman belajar siswa sebelumnya dengan
konsep yang akan diajarkan. Sehingga diharapkan pembelajaran yang terjadi
merupakan pembelajaran menjadi lebih bermakna (meaningful), siswa tidak hanya
belajar untuk mengetahui sesuatu (learning to know about), tetapi juga belajar
melakukan (learning to do), belajar menjiwai (learning to be), dan belajar
bagaimana seharusnya belajar (learning to learn), serta bagaimana bersosialisasi
dengan sesama teman (learning to live together).

Siswa Sekolah Dasar (SD) berada pada umur yang berkisar antara usia 7
hingga 12 tahun, pada tahap ini siswa masih berpikir pada fase operasional
konkret. Kemampuan yang tampak dalam fase ini adalah kemampuan dalam
proses berpikir untuk mengoperasikan kaidah-kaidah logika, meskipun masih
terikat dengan objek yang bersifat konkret (Heruman, 2008). Siswa SD masih
terikat dengan objek yang ditangkap dengan pancaindra, sehingga sangat
diharapkan dalam pembelajaran matematika yang bersifat abstrak, peserta didik
lebih banyak menggunakan media sebagai alat bantu, dan penggunaan alat peraga.
Karena dengan penggunaan alat peraga dapat memperjelas apa yang disampaikan

oleh guru, sehingga siswa lebih cepat memahaminya. Pembelajaran matematika di
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SD tidak terlepas dari dua hal yaitu hakikat matematika itu sendiri dan hakikat
dari anak didik di SD. Suwangsih dan Tiurlina (2006) menyatakan ciri-ciri
pembelajaran matematika SD yaitu:
1. Pembelajaran matematika menggunakan metode spiral

Pendekatan spiral dalam pembelajaran matematika merupakan pendekatan
di mana pembelajaran konsep atau suatu topik matematika selalu mengaitkan atau
menghubungkan dengan topik sebelumnya, topik sebelumnya merupakan
prasyarat untuk topik baru, topik baru merupakan pendalaman dan perluasan dari
topik sebelumnya. Konsep yang diberikan dimulai dengan benda-benda konkret
kemudian konsep itu diajarkan kembali dengan bentuk pemahaman yang lebih
abstrak dengan menggunakan notasi yang lebih umum digunakan dalam
matematika.
2. Pembelajaran matematika bertahap

Materi pelajaran matematika diajarkan secara bertahap yaitu dimulai dari
konsep-konsep yang sederhana, menuju konsep yang lebih sulit, selain
pembelajaran matematika dimuali dari yang konkret, ke semi konkret, dan
akhirnya kepada konsep abstrak.
3.  Pembelajaran matematika menggunakan metode induktif

Matematika merupakan ilmu deduktif. Namun karena sesuai tahap
perkembangan siswa maka pada pembelajaran matematika di SD digunakan

pendekatan induktif.
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4.  Pembelajaran matematika menganut kebenaran konsistensi

Kebenaran matematika merupakan kebenaran yang konsisten artinya
pertentangan antara kebenaran yang satu dengan kebenaran yang lainnya. Suatu
pernyataan dianggap benar jika didasarkan kepada pernyataan-pernyataan
sebelumnya yang telah diterima kebenarannya. Meskipun di SD pembelajaran
matematika dilakukan dengan cara induktif tetapi pada jenjang selanjutnya
generalisasi suatu konsep harus secara deduktif.
5.  Pembelajaran matematika hendaknya bermakna

Pembelajaran matematika secara bermakna merupakan cara mengajarkan
materi pelajaran yang mengutamakan pengertian dari pada hafalan. Dalam belajar
bermakna aturan-aturan, dalil-dalil tidak diberikan dalam bentuk jadi, tetapi
sebaliknya aturan-aturan, dalil-dalil ditemukan oleh siswa melalui contoh-contoh
secara induktif di SD, kemudian dibuktikan secara deduktif pada jenjang
selanjutnya.
Tentunya dalam mengajarkan matematika di Sekolah Dasar tidak semudah
dengan apa yang kita bayangkan, selain siswa yang pola pikirnya masih pada
fase operasional konkret, juga kemampuan siswa juga sangat beragam.
Hudojo (2005) menyatakan ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam
mengajarkan matematika di tingkat sekolah dasar yaitu sebagai berikut:
1. Siswa

Mengajar matematika untuk sebagian besar kelompok siswa berkemampuan

sedang akan berbeda dengan mengajarkan matematika kepada sekelompok kecil

anak-anak cerdas, sekelompok besar siswa tersebut perlu diperkenalkan
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matematika sebagai suatu aktivitas manusia, dekat dengan penggunaan sehari-hari
yang diatur secara kreatif (oleh guru) agar kegiatan tersebut disesuaikan dengan
topik matematika. Untuk siswa yang cerdas, mereka akan mudah mengasimilasi
dan mengakomodasi teori matematika dan masalah-masalah yang tertera dalam
buku teks.
2. Guru

Ada dua orientasi guru dalam mengajar matematika di SD sebagai berikut:
a. Keinginan guru mengarah ke kelas sebagai keseluruhan dan sedikit perhatian
individu siswa baik reaksinya maupun kepribadian. Biasanya mereka membatasi
dirinya ke materi matematika yang distrukturkan ke logika matematika. Mengajar
matematika berarti mentranslasikan sedekat-dekatnya ke teori matematika yang
sama sekali mengabaikan kesulitan yang dihadapi siswa.
b. Guru tidak terikat ketat dengan pola buku teks dalam mengajar matematika.
Ia mengajar matematika dengan melihat lingkungan sekitar bersama-sama dengan
siswa untuk mengeksplor lingkungan tersebut. Kegiatan matematika diatur
sedekat-dekatnya dengan lingkungan siswa sehingga siswa terbiasa terhadap
konsep-konsep matematika.
3. Alat Bantu

Mengajar matematika di lingkungan SD, harus didahului dengan benda-benda
konkret. Secara bertahap dengan bekerja dan mengobservasi, siswa dengan sadar
menginterpretasikan pola matematika yang terdapat dalam benda konkret tersebut.
Model konsep seyogianya dibentuk oleh siswa sendiri. Siswa menjadi  “penemu”

kecil. Siswa akan merasa senang bila mereka “menemukan”.
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4. Proses Belajar

Guru seyogianya menyusun materi matematika sedemikian hingga siswa
dapat menjadi lebih aktif sesuai dengan tahap perkembangan mental, agar siswa
mempunyai kesempatan maksimum untuk belajar.
5. Matematika Yang Disajikan

Matematika yang disajikan seyogianya dalam bentuk bervariasi. Cara
menyajikannya seyogianya dilandasi latar belakang yang realistik dari siswa.
Dengan demikian aktivitas matematika menjadi sesuai dengan lingkungan para
siswa.
6. Pengorganisasian Kelas

Matematika seyogianya disajikan secara terorganisasikan, baik antara
aktivitas belajarnya maupun didaktiknya. Bentuk pengorganisasian yang
dimaksud antara lain adalah laboratorium matematika, kelompok siswa yang
heterogen kemampuannya, instruksi langsung, diskusi kelas dan pengajaran
individu. Semua itu dapat dipilih bergantung kepada situasi siswa yang pada

dasarnya agar siswa belajar matematika.

Dengan memperhatikan keenam hal di atas, sangat diharapkan
pembelajaran matematika menyenangkan bagi siswa dan pembelajaran
matematika menjadi efektif sehingga siswa tidak hanya mampu menghafal
konsep-konsep matematika, tetapi juga harus dapat diaplikasikan dalam

kehidupan sehari-hari, jadi sangat diharapkan dalam proses pembelajaran yang
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dipraktekkan guru juga melibatkan dan mengaktifkan siswa dalam proses
menemukan konsep-konsep matematika. Sehingga pembelajaran matematika di
sekolah dasar mampu mengembangkan kompetensi-kompetensi matematika

seperti yang terdapat dalam kurikulum matematika.

3. Peranan matematika SD

Pemahaman terhadap peranan pengajaran matematika di Sekolah Dasar
sangat membantu para guru untuk memberikan pembelajaran matematika secara
proporsional sesuai dengan tujuannya. Sebagaimana tercantum dalam dokumen
Standar Kompetensi mata pelajaran matematika untuk satuan SD dan MI pada
kurikulum 2004 disebutkan fungsi matematika adalah sebagai berikut:
“Matematika berfungsi untuk mengembangkan kemampuan bernalar melalui 56
kegiatan penyelidikan, eksplorasi dan eksperimen, sebagai alat pemecahan
masalah melalui pola pikir dan model matematika serta sebagai alat komunikasi
melalui simbol, tabel, grafik, dan diagram dalam menjelaskan gagasan.”
Selain fungsi di atas, matematika befungsi mengembangkan kemampuan
menghitung, mengukur, menamakan dan menggunakan rumus matematika
sederhana yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari melalui materi bilangan,
pengukuran, dan geometri. “Matematika juga berfungsi mengembangkan
kemampuan mengkomunikasikan ide atau gagasan dengan menggunakan simbol,

tabel, diagram, dan media lain”, (Depdiknas, 2008: 134).
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4. Tujuan pelajaran Matematika

Matematika merupakan ide-ide abstrak yang diberi simbol-simbol, maka

konsep matematika harus dipahami terlebih dahulu sebelum memanipulasi

simbol-simbol itu. Seseorang akan lebih mudah mempelajari matematika apabila

telah didasari pada apa yang telah dipelajari orang itu sebelumnya. Karena untuk

mempelajari suatu materi matematika yang baru, pengalaman belajar yang lalu

dari seseorang itu akan mempengaruhi terjadinya proses belajar matematika

tersebut.

Dalam dokumen Standar Kompetensi mata pelajaran matematika untuk satuan SD

dan MI pada kurikulum 2006 menyatakan tujuan pembelajaran matematika

adalah:

1.

Memahami konsep bilangan bulat dan pecahan, operasi hitung dan sifat-
sifatnya, serta menggunakan dalam pemecahan masalah kehidupan sehari-hari.
Memahami bangun datar dan bangun ruang sederhana, unsur-unsur dan sifat-
sifatnya, serta menerapkannya dalam pemecahan masalah kehidupan sehari-
hari.

Memahami konsep ukuran dan pengukuran berat, panjang, luas, volume,
sudut, waktu, kecepatan, debit, serta mengaplikasikan dalam pemecahan
masalah sehari-hari.

Memahami konsep koordinat untuk menentukan letak benda dan

menggunakannya dalam pemecahan masalah sehari-hari.
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5. Memahami konsep pengumpulan data, penyajian data dengan tabel, gambar
dan grafik (diagram), mengurutkan data, rentangan data, rerata hitung, modus,
serta menerapkannya dalam pemecahan masalah sehari-hari.

6. Memiliki sikap menghargai matematika dan kegunaannya dalam kehidupan.

7. Memiliki kemampuan berpikir logis, kritis, dan kreatif, (Depdiknas, 2008:
235). Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa penekanan pembelajaran
matematika terletak pada penataan nalar, pemecahan masalah, pembentukan

sikap, dan keterampilan dalam penerapan matematika.

B. PENDEKATAN KOOPERATIF TIPE NUMBERED HEADS

TOGETHER (NHT )

1. Pengertian pembelajaran kooperatif

Pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning) merupakan model
pembelajaran yang mengutamakan kerjasama siswa untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Pembelajaran kooperatif dicirikan oleh struktur tugas, tujuan, dan
penghargaan kooperatif. Siswa yang belajar dalam kondisi pembelajaran
kooperatif didorong dan atau dikehendaki untuk bekerjasama pada suatu tugas
bersama, dan mereka harus mengkoordinasikan usahanya untuk menyelesaikan

tugasnya.

Penerapan pembelajaran kooperatif, dua atau lebih individu saling
tergantung satu sama lain untuk mencapai suatu penghargaan bersama (Ibrahim

dkk, 2000:5-6). Ini berarti ada penggeseran peran guru yang sentral menuju peran
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guru yang mengelola aktivitas belajar siswa melalui kerja sama kelompok di kelas

(Ibrahim et all, 2000:6-7). Ciri-ciri pembelajaran kooperatif yaitu:

1. Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk menuntaskan
materi belajarnya,

2. Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang,
dan rendah,

3. Bilamana mungkin, anggota kelompok berasal dari ras budaya, suku, jenis
kelamin berbeda-beda,

4. Penghargaan lebih berorientasi ketimbang individu,

Pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai setidaknya tiga

tujuan pembelajaran penting (Ibrahim et all, 2000:7-9), yaitu:

1. Hasil belajar akademik, pembelajaran kooperatif bertujuan untuk
meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik,

2. Penerimaan terhadap perbedaan individu,

3. Model kooperatif bertujuan agar siswa dapat menerima teman-temannya
yang mempunyai berbagai macam perbedaan latar belakang,

4. Pengembangan keterampilan sosial,

5. Tujuan penting ketiga dari pembelajaran kooperatif ialah untuk

mengajarkan kepada siswa keterampilan kerja sama dan kolaborasi.
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2. Model Pembelajaran Kooperfatif tipe Numbered Head Together
Pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan salah satu tipe
pembelajaran kooperatif yang menekankan pada struktur khusus yang dirancang
untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki tujuan untuk
meningkatkan penguasaan akademik. Tipe ini dikembangkan oleh Kagen dalam
Ibrahim (2000: 28) dengan melibatkan para siswa dalam menelaah bahan yang
tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi
pelajaran tersebut.Numbered Head Together dikembangkan oleh Spencer Kagen
dengan melibatkan para siswa dalam mereview bahan yang tercakup dalam suatu
pelajaran dan mengecek atau memeriksa pemahaman mereka mengenai isi
pelajaran tersebut. Numbered Head Together (NHT) merupakan suatu pendekatan
untuk melibatkan banyak siswa dalam memperoleh materi yang tercakup dalam
suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran (Ibrahim
at all, 2000:28).Struktur yang dikembangkan oleh Kagen ini menghendaki siswa
belajar saling membantu dalam kelompok kecil dan lebih dicirikan
olehpenghargaan kooperatif dari pada penghargaan individual. Ada struktur yang
memiliki tujuan umum untuk meningkatkan penguasaan isi akademik dan ada
pula struktur yang tujuannnya untuk mengajarkan keterampilan sosial (Ibrahim at
all, 2000:25). Model NHT adalah bagian dari model pembelajaran kooperatif
struktural, yang menekankan pada struktur-struktur khusus yangdirancang untuk
mempengaruhi pola interaksi siswa. Struktur Kagan menghendaki agar parasiswa
bekerja  saling bergantung pada  kelompok-kelompok  kecil secara

kooperatif.Struktur tersebut dikembangkan sebagai bahan alternatif dari sruktur
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kelas tradisional seperti mangacungkan tangan terlebih dahulu untuk kemudian
ditunjuk oleh guru untuk menjawab pertanyaan yang telah dilontarkan. Suasana
seperti ini menimbulkan kegaduhan dalam kelas, karena para siswa saling berebut

dalam mendapatkan kesempatan untuk menjawab pertanyaan peneliti.

3. Manfaat Pembejaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif sebagai sebuah pola atau rancangan yang disebut
strategi pembelajaran, maka model pembelajaran kooperatif dalam

pelaksanaannya dikelas memiliki manfaat sebagaimana dijelaskan oleh Ibrahim at

all. (2000:18-19), yakni:

1. Meningkatkan pencurahan waktu pada tugas,
2. Rasa harga diri menjadi lebih tinggi,

3. Angka putus sekolah menjuadi rendah,

4. Penerimaan terhadap perbedaan individu menjadi lebih besar,
5. Memperbaiki kehadiran,

6. Perilaku mengganggu menjadi lebih kecil,

7. Konflik antar pribadi berkurang,

8. Sikap apatis berkurang,

9. Pemahaman yang lebih mendalam,

10. Motivasi lebih besar,

11. Hasil belajar lebih tinggi, dan

12. Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan, dan toleransi.
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4. Pelaksanaan Model Pembelajaran tipe Numbered heads Together (NHT)

a. Tahap Pendahuluan

Langkah -1 : Penomoran (numbering):

1.  Guru membagi para siswa menjadi beberapa kelompok atau tim yang
beranggotakan 3-5 orang dan memberi mereka nomor, sehingga tiap
siswa dalam tim tersebut memiliki nomor yang berbeda.

2. Menginformasikan materi yang akan dibahas atau mengaitkan materi
yang dibahas dengan materi yang lalu.

3. Mengkomunikasikan tujuan pembelajaran dan menjelaskan apa yang
akan dilaksanakan.

4. Memotivasi siswa, agar timbul rasa ingin tahu siswa tentang konsep-
konseo yang akan dipelajari.

b. Kegiatan Inti

Langkah 2 : Pengajuan Pertanyaan

1) Menjelaskan materi secara sederhana.

2) Mengajukan suatu pertanyaan kepada siswa. Pertanyaan dapat bervariasi
dari yang bersifat spesifik hingga yang bersifat umum,

Langkah 3 : Berpikir Bersama (Head Together)

1) Siswa memikirkan pertanyaan yang diajukan oleh guru.

2) Para siswa berpikir bersama untuk menggambarkan dan meyakinkan

bahwa tiap orang mengetahui jawaban tersebut.
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Langkah 4 : Pemberian jawaban

1)

2)

3)

4)

S)

1)
2)

3)

Guru menyebutkan (memanggil) suatu nomor dari salah satu kelompok
secara acak.

Siswa dari tiap kelompok dengan nomor yang sama mengangkat tangan.
Siswa menyiapkan jawaban untuk seluruh kelas,ditanggapi oleh
kelompok lain.

Jika jawaban dari hasil diskusi kelas sudah dianggap betul siswa diberi
kesempatan untuk mencatat dan apabila jawaban masih salah, guru akan
mengarahkan.

Guru memberikan pujian kepada siswa atau kelompok yang menjawab
betul.

KegiatanPenutup

Melakukan refleksi.

Guru membimbing siswa menyimpilkan materi.

Siswa diberikan tugas untuk diselesaikan dirumah dan mengerjakan kuis.

Ada beberapa manfaat pada model pembelajaran kooperatif tipe NHT

terhadap siswa yang hasil belajar rendah yang dikemukakan oleh Lundgren

dalam Ibrahim (2000: 18), antara lain adalah :

a.

b.

C.

Rasa harga diri menjadi lebih tinggi

Memperbaiki kehadiran

Penerimaan terhadap individu menjadi lebih besar

d. Perilaku mengganggu menjadi lebih kecil
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Konflik antara pribadi berkurang

f. Pemahaman yang lebih mendalam

g. Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan toleransi
h. Hasil belajar lebih tinggi

Kelemahan tipe Numbered heads Together NHT:

1. Kemungkinan nomor yang dipanggil, dipanggil lagi oleh guru.

2. Tidak semua anggota kelompok dipanggil oleh guru

3. Kelas cenderung jadi ramai, dan jika guru tidak dapat mengkondisikan

dengan baik keramaian itu dapat menjadi tidak terkendali.

C. PENINGKATAN PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA MELALUI
PENDEKATAN KOOPERATIF TIPE Numbered Heads Together
(NHT)

Keberhasilan program pendidikan melalui proses belajar mengajar di sekolah
sebagai lembaga pendidikan formal sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor

yaitu : siswa, kurikulum, tenaga kependidikan, biaya, sarana dan prasarana serta

faktor lingkungan. Apabila faktor-faktor tersebut dapat terpenuhi sudah tentu akan

memperlancar proses belajar-mengajar, yang akan menunjang pencapaian hasil

belajar yang maksimal yang pada akhirnya akan meningkatkanmutu pendidikan.
Berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan di

sekolah, antara lain dengan perbaikan mutu belajar-mengajar. Belajar mengajar di

sekolah merupakan serangkaian kegiatan yang secara sadar telah terencana.
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Dengan adanya perencanaan yang baik akan mendukung keberhasilan pengajaran.
Usaha perencanaan pengajaran diupayakan agar peserta didik memiliki
kemampuan maksimal dan meningkatkan motifasi, tantangan dan kepuasan
sehingga mampu memenuhi harapan baik oleh guru sebagai pembawa materi
maupun peserta didik sebagai penggarap ilmu pengetahuan.

Salah satu upaya untuk meningkatkan sumber daya manusia adalah melalui
proses pembelajaran di sekolah. Dalam usaha meningkatkan kualitas sumber daya
pendidikan, guru merupakan sumber daya manusia yang harus dibina dan
dikembangkan. Usaha meningkatkan kemampuan guru dalam belajar-mengajar,
perlu pemahaman ulang. Mengajar tidak sekedar mengkomunikasikan
pengetahuan agar dapat belajar, tetapi mengajar juga berarti usaha menolong si
pelajar agar mampu memahami konsep-konsep dan dapat menerapkan konsep
yang dipahami.

Salah satu kendala utama adalah kurangnya antusias siswa untuk belajar
siswa lebih cenderung menerima apa saja yang disampaikan oleh guru, diam dan
enggan dalam mengemukakan pertanyaan maupun pendapat. Hal ini dikarenakan
oleh pembelajaran yang dilakukan oleh guru cenderung menggunakan metode
pembelajaran konvensional yakni ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas.
Padahal dalam kerangka pembelajaran matematika, siswa mesti dilibatkan secara
mental, fisik dan sosial untuk membuktikan sendiri tentang kebenaran dari teori-
teori dan hukum-hukum matematika yang telah dipelajarinya melalui proses
ilmiah. Jika hal ini tidak tercakup dalam proses pembelajaran dapat dipastikan

penguasaan konsep matematika akan kurang dan akan menyebabkan rendahnya
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prestasi belajar siswa yang pada akhirnya akan mengakibatkan rendahnya mutu
pendidikan.

Berdasarkan informasi tersebut, dilakukan observasi di MI Bina Bangsa dan
diperoleh keterangan bahwa prestasi belajar matematika siswa kelas V di sekolah
tersebut masih tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata ulangan
harian siswa hanya mencapai 3,5. Nilai rata-rata ini jika dibandingkan dengan
ketuntasan belajar menurut kurikulum, yakni sebesar 70 atau 65 % dapat
dikatakan bahwa nilai tersebut berada dibawah standar ketuntasan yang
diharapkan.

Hal ini disebabkan karena siswa hanya bekerja sendiri dimana kemampuan
mereka dalam menyelesaikan soal sangat minim. Selama ini mereka hanya
menerima apa saja yang diberikan oleh guru dan tidak pernah bertanya kepada
guru atau teman yang lebih tahu jika mereka mengalamai kesulitan dan siswa
yang bisa menjawab tidak mau memberikan penjelasan kepada siswa lain yang
belum mengerti. Terlebih lagi guru jarang memberikan soal-soal latihan. Guru
hanya menjelaskan materi dan membuat rangkuman. Oleh karena itu jika siswa
diberi soal-soal latthan mereka tidak bisa menjawab. Yang bisa mereka jawab
hanya soal-soal yang sama persis dengan yang dicontohkan oleh guru. Guru dan
peneliti menduga model pembelajaran yang digunakan selama ini belum efektif.
Hal inilah yang menyebabkan rendahnya kualitas pembelajaran matematika siswa

khususnya siswa kelasV MI Bina Bangsa Surabaya.
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Atas dugaan di atas maka peneliti bersama-sama dengan guru sepakat untuk
menawarkan suatu tindakan alternatif untuk mengatasi untuk mengatasi masalah
yang ada berupa penerapan model pembelajaran lain yang lebih mengutamakan
keaktifan siswa dan memberi kesempatan siswa untuk mengembangkan
potensinya secara maksimal. Model pembelajaran yang dimaksud adalah model
pemebelajaran kooperatif.

Model pembelajaran kooperatif tumbuh dari suatu tradisi pendidikan yang
menekankan berpikir dan latithan bertindak demokratis, pembelajaran aktif,
perilaku kooperatif, dan menghormati perbedaan dalam masyarakat multibudaya.
Dalam pelaksanaannya pembelajaran kooperatif dapat merubah peran guru dari
peran terpusat pada guru ke peran pengelola aktivitas kelompok kecil. Sehingga
dengan demikian peran guru yang selama ini monoton akan berkurang dan siswa
akan semakin terlatih untuk menyelesaikan berbagai permasalahan, bahkan
permasalahan yang dianggap sulit sekalipun. Beberapa peneliti yang terdahulu
yang menggunakan model pembelajaran kooperatif menyimpulkan bahwa model
pembelajaran tersebut dengan beberapa tipe telah memberikan masukan yang
berarti bagi sekolah, guru dan terutama siswa dalam meningkatkan prestasi.
Olehnya itu untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika guru
menerapkan model pembelajaran dengan tipe pembelajaran kooperatif melalui

pendekatan struktural tipe Numbered Heads Together (NHT).
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Dalam pembelajaran kooperatif tipe NHT siswa lebih bertanggungjawab
terhadap tugas yang diberikan karena dalam pembelajaran kooperatif tipe NHT
siswa dalam kelompok diberi nomor yang berbeda. Setiap siswa dibebankan
untuk menyelesaikan soal yang sesuai dengan nomor yang sudah ditetapkan oleh
guru. Dan diharapkan setelah menggunakan model Numbered Heads Together ini
kualitas pembelajaran matematika siswa kelas V MI Bina Bangsa Surabaya dapat
meningkat dengan dibuktikan dengan meningkatnya hasil prestasi belajar siswa

khususnya pelajaran matematika.
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